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SUMMARY

MASRURO. Anticancer activity of purun tikus (eleocharis dulcis) extract with
multilevel extraction (Supervised by ACE BAEHAKI and SUSI LESTARI).

This study aims to determine the anticancer activity of extracts of purun
tikus (Eleocharis dulcis) using stratified extraction based on its polarity level,
namely n-hexane, ethyl acetate, and ethanol 70%. Research in carried out in
December 2018 up to june 2019. Some of the stages do include taking samples,
preparation of samples, extraction of the sample, and than do stage test of
phytochemicals in quantitative and test the activity of anticancer. Extraction was
carried out by multilevel maceration in the order of solvent n-hexane, ethyl acetat,
and ethanol 70%. The parameters observed are testing the activity of anticancer
and test phytochemicals are quantitatively include levels of tanin. Research in
carried out in experimental laboratory and analysis of the data conducted by
descriptive is the way to describe the results of each parameter that wikk be
tasted.

The results of experimental laboratory and analysis of data are descriptive
to test activity anticancer extract Eleocharis dulcis with extraction graded using
the solvent n-hexane, ethyl acetat, and ethanol 70% is declared not active as
anticancer. Test phytochemical quantitative levels phenols showed that the extract
Eleocharis dulcis had little parts phenolic with the level of polarity that is lower.
Test phytochemical quantitative levels of flavonoid and levels of tannin most
large are on the extraction storey Eleocharis dulcis using the solvent ethanol 70%.
Results of the study showed that Eleocharis dulcis are not active as anticancer and

has a value phytochemicals phenols, flavonoid, and tannins low.

Keyword : anticancer, Eleocharis dulcis, Extraction stratified.
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RINGKASAN

MASRURO. Aktivitas antikanker ekstrak purun tikus (Eleocharis dulcis) dengan
ekstraksi bertingkat dibimbing oleh (ACE BAEHAKI dan SUSI LESTARI).

Penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antikanker dari ekstrak purun
tikus (Eleocharis dulcis) dengan menggunakan ekstraksi bertingkat berdasarkan
tingkat kepolarannya yaitu n-heksan, etil asetat, dan etanol 70%. Penelitian ini
dilaksananakan pada Desember 2018 sampai dengan juni 2019. Beberapa tahapan
dilakukan meliputi pengambilan sampel, preparasi sampel, ekstraksi sampel, dan
selanjutnya dilakukan tahapan uji fitokimia secara kuantitatif dan uji antikanker.
Ekstraksi dilakukan dengan maserasi bertingkat dengan urutan pelarut n-heksan,
etil asetat, dan etanol 70%. Parameter yang diamati adalah uji aktivitas antikanker
dan uji fitokimia secara kuantitatif meliputi kadar fenol, kadar flavonoid, dan
kadar tanin. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium dan
analisis data dilakukan secara deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan hasil
dari setiap parameter yang diuji.

Hasil eksperimental laboratorium dan analisis data secara deskriptif
terhadap uji aktivitas antikanker ekstrak purun tikus dengan ekstraksi bertingkat
menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 70% ini dinyatakan tidak
aktif sebagai antikanker. Uji fitokimia kuantitatif kadar fenol menunjukkan bahwa
ekstak purun tikus memiliki sedikit komponen fennolik dengan tingkat kepolaran
yang lebih rendah. Uji fitokimia kuantitatif kadar flavonoid dan kadar tanin paling
besar terdapat pada ekstraksi bertingkat menggunakan pelarut etanol 70%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak purun tikus tidak aktif sebagai antikanker

dan memiliki nilai fitokimia fenol, flavonoid, dan tanin yang rendah.

Kata kunci : antikanker, ekstrak purun tikus, ekstraksi bertingkat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia termasuk salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman
hayati. Keanekaragaman hayati di Indonesia terdiri dari = 30.000 jenis tumbuhan,
terutama yang memiliki potensi sebagai obat alami. Spesies tumbuhan Indonesia,
sekitar 1.260 spesies memiliki aktivitas farmakologi sebagai obat termasuk
antikanker. Tumbuhan obat merupakan bagian dari sumber daya alam hayati yang
dimanfaatkan oleh manusia. Hal ini karena tumbuhan obat atau yang biasa disebut
obat herbal tidak mempunyai efek samping yang besar dibandingkan dengan obat
modern yang terbuat dari bahan kimia sintesis. Obat herbal umumnya diperoleh
dari metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan baik berupa akar, kulit
batang, kayu, daun, bunga maupun biji. Obat herbal dapat dijadikan sebagai
pengobatan dengan dilakukan penelitian ilmiah terlebih dahulu seperti identifikasi
dan isolasi zat kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan (Raina, 2011). Salah
satu tumbuhan yang memiliki metabolit sekunder yaitu purun tikus diantaranya
steroid, terpenoid, tanin, saponin, flavonoid, dan fenol (Putra, 2018)

Purun tikus merupakan tumbuhan perairan liar yang hidup di lahan rawa
pasang surut (Asikin dan Thamrin, 2012). Purun tikus hidup di rawa tergenang
dengan tanah lempung atau humus pada pH 6,9-7,3 dan mampu tumbuh dengan
baik pada tanah masam (Flach dan Rumawas, 1996). Setiap tumbuhan
mengandung komponen bioaktif yang berasal dari metabolit primer maupun
sekunder (Winarti, 2010). Senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan umumnya
banyak digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi, antipiretik, antimikroba, dan
antikanker (Nuraina et al., 2015).

Metabolit sekunder tumbuhan memiliki aktivitas yang dapat menghambat
pertumbuhan dan membunuh sel kanker atau sebagai antikanker. Kanker
merupakan suatu keadaan dimana sel abnormal melakukan pembelahan diri tidak
terkontrol, menyerang ataupun merusak jaringan didekatnya, dan kadang
bermetastatis atau dapat menyebar ke jaringan lainnya. Sel kanker dapat menyebar

ke jaringan lainnya melalui sistem darah dan sistem limfa (Maharani, 2009).
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Kanker merupakan penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel
jaringan tubuh yang tidak normal. Sel-sel kanker akan terus berkembang dengan
cepat, tidak terkendali, terus membelah diri, selanjutnya akan menyusup ke
jaringan di sekitarnya (invasive) dan terus menyebar melalui jaringan ikat, darah,
dan menyerang bagian organ-organ penting di dalam tubuh manusia serta saraf
tulang belakang. Sel-sel normal hanya akan membelah apabila terdapat sel-sel
yang mati, namun tidak demikian dengan sel kanker, sel kanker akan terus
menerus membelah bahkan saat tidak dibutuhkan. Akibatnya akan terjadi
pertumbuhan sel baru yang terus merusak dan mendesak jaringan normal sehingga
menganggu organ yang ditempatinya. Penderita penyakit kanker di Indonesia
terus meningkat setiap tahunnya, penderita dengan usia di atas 40 tahun memiliki
risiko lebih tinggi (Mangan, 2009).

Saat ini telah banyak pengobatan yang dilakukan untuk pasien penderita
kanker. Pemakaian radioaktif dan pembedahan merupakan salah satu cara
pengobatan penyakit kanker. Selain pemakaian radioaktif dan pembedahan, juga
bisa dilakukan metode kemoterapi (Chabner dan Roberts, 2006). Berbagai macam
pengobatan kanker pada pasien dengan menggunakan obat-obatan kemoterapi
mempunyai efek samping yang sangat kuat. Hal ini disebabkan karenaobat-obatan
kemoterapi tidak hanya menyerang sel kanker namun juga dengan sel-sel normal
yang ada di tubuh. Sel-sel normal yang biasa dihancurkan oleh obat kemoterapi
yaitu sel yang memiliki proliferasi yang cepat, contoh sumsum tulang belakang,
rambut, folikel rambut, dan sel-sel saluran pencernaan (Nursafitri et al., 2013).

Dengan demikian perlu dilakukan pencegahan maupun pengobatan dengan
menggunakan bahan-bahan alami yang biasanya tidak memiliki efek samping
terhadap penderitanya. Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai manfaat dari
komponen bioaktif dari metabolit sekunder dari tumbuhan, penulis tertarik untuk
mengetahui aktivitas antikanker dari ekstrak purun tikus menggunakan ekstraksi
bertingkat berdasarkan tingkat kepolarannya (n-heksan, etil asesetat, dan etanol
70%).

Ekstraksi dengan pelarut seperti n-heksan, etil asetat, dan etanol mampu
memisahkan senyawa-senyawa yang penting dalam suatu bahan. Pada prinsipnya
suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama polaritasnya. Ekstraksi
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dengan tidak bertingkat yaitu hanya digunakan satu pelarut, sedangkan ekstraksi
bertingkat digunakan dua atau lebih pelarut. Ekstraksi bertingkat akan
menghasilkan senyawa tertentu yang terekstrak secara spesifik pada tiap pelarut,
sedangkan ekstraksi tidak bertingkat menghasilkan senyawa yang terekstrak
secara total yang mampu terekstraksi dengan pelarut yang digunakan (Sudarmadiji
et al., 2007).

1.2. Kerangka Pemikiran

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki perairan rawa
yang sangat luas dan memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan baik berupa
tumbuhan maupun komoditi perikanan. Tumbuhan yang terdapat diperairan rawa
di daerah Sumatera Selatan Ogan Ilir salah satunya yaitu purun tikus (Eleocharis
dulcis). Tumbuhan ini terdapat di lahan rawa lebak lebung daerah Sumatera
selatan dan belum banyak dimanfaatkan potensinya, salah satunya yaitu dapat
dijadikan sebagai antikanker alami dengan memanfaatkan kandungan metabolit
sekunder.

Salah satu tumbuhan yang memiliki suku yang sama dengan purun tikus
berasal dari suku Cyperaceae yaitu tumbuhan rumput teki. Rumput teki telah
banyak diteliti kandungan bioaktifnya dan memiliki beberapa efek farmakologi
khususnya sebagai antikanker. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Susianti (2010), mengenai pengaruh ekstrak kloroform umbi rumput teki
(Cyperus rotundus) terhadap ekspresi protein Bcl-2 pada sel Hela terbukti
memiliki efek toksisitas. Kandungan rumput teki antara lain alkaloid, flavonoid,
gilosida, furokromon, tanin, sitosterol, lemak, monoterpensesqui, terpenoid,
polifenol dan minyak esensial mampu menghambat poliferasi sel kanker.

Adanya antikanker alami dapat dijadikan suatu alternatif solusi untuk
pengobatan antikanker secara alami dan tanpa efek samping. Oleh karena itu perlu
adanya penelitian mengenai purun tikus (Eleocharis dulcis) untuk mengetahui
daya hambatnya terhadap sel kanker. Hasil penelitian Zhan et al. (2013), ekstrak
dan fraksi purun tikus (Eleocharis dulcis) yang berasal dari kulit umbi berpotensi
digunakan sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Escheria
coli dan Listeria monocytogenes. Pada penelitian Putra (2018), tumbuhan purun
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tikus memiliki kandungan senyawa bioaktif yaitu flavonoid, fenol, saponin, tanin,
steroid, dan terpenoid. Sehingga berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya senyawa bioaktif pada tumbuhan purun tikus diharapkan dapat
berperan sebagai antikanker alami.

Pada penelitian ini, pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah n-
heksana, etil asetat, dan etanol yang ketiganya berturut-turut merupakan senyawa
nonpolar, semi polar, dan polar. Jenis pelarut yang digunakan berpengaruh
terhadap senyawa aktif yang ikut terekstraksi. Ekstraksi terhadap simplisia purun
tikus (Eleocharis dulcis dilakukan mengunakan metode maserasi bertingkat.
Diharapkan pada metode maserasi bertingkat ini akan mendapatkan hasil ekstrak
yang berkualitas dibandingkan metode maserasi tunggal. Pelarut n-heksana akan
menarik senyawa nonpolar, pelarut etil asetat akan menarik senyawa semi polar,
sehingga dengan mudah pelarut etanol akan menarik senyawa polar tanpa ada

gangguan yang ikut terekstrak dari senyawa golongan lain.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antikanker dari
ekstrak tumbuhan purun tikus (Eleocharis dulcis) dengan menggunakan ekstraksi
bertingkat berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu n-heksan, etil asetat, dan etanol
70%.

1.4. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran dan informasi
mengenai kandungan zat bioaktif dari purun tikus (Eleocharis dulcis) sebagai

antikanker alami.
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